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HUBUNGAN TINGKAT ADIKSI MEDIA SOSIAL DAN TINGKAT SELF-
ESTEEM DENGAN INTERAKSI SOSIAL PADA REMAJA  
SMA BATIK 2 SURAKARTA 
Abstrak 
Manusia memiliki sifat untuk selalu berinteraksi dengan manusia lainnya. Media 
sosial saat ini sangat berperan dalam proses interaksi manusia terutama remaja 
sebagai pengguna media sosial terbesar di Indonesia. Self-esteem dijadikan sebagai 
alat ukur untuk mengetahui bagaimana interaksi seseorang dengan lingkungannya. 
Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat adiksi media sosial dan 
tingkat self-esteem dengan interaksi sosial pada remaja SMA Batik 2 Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Sampel penelitian diambil dari populasi yang telah memenuhi kriteria 
restriksi yaitu 93 responden. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 
adalah cluster random sampling. Hasil penelitian dianalisis secara bivariat dengan uji 
chi-square dan multivariat dengan regresi logistik. Hasil analisis biavariat uji chi-
square variabel tingkat adiksi media sosial dengan interaksi sosial diperoleh hasil 
yang tidak signifikan dengan nilai p= 0,360 yang berarti tidak terdapat hubungan. 
Hasil analisis bivariat uji chi-square variabel tingkat-self-esteem dengan interaksi 
sosial didapatkan hasil yang signifikan dengan nilai p= 0,018 yang berarti terdapat 
hubungan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat self-esteem memiliki hubungan 
dengan interaksi sosial pada remaja SMA Batik 2 Surakarta.  
Kata Kunci : Interaksi Sosial, Adiksi Media Sosial, Self-esteem 
Abstract 
Human nature is the desire to interact with other humans. Social media is currently 
very instrumental in the process of human interaction, especially adolescents as the 
largest user in Indonesia. Self-esteem is used as a measuring tool to find out how 
someone interacts with their environment. This study used to knowing the 
relationship between the level of social media addiction and the level of self-esteem 
with social interactions in adolescents of Batik 2 Surakarta Senior High School. This 
study used an observational analytic design with a cross sectional approach. The 
study sample was taken from a population that had met the restriction criteria, namely 
93 respondents. The sampling technique used in this study was cluster random 
sampling. The results of the study were analyzed bivariately by chi-square test and 
multivariate with logistic regression. The results of the study were 93 respondents. 
Biavariate analysis of chi-square test variable level of social media addiction with 
social interaction obtained non-significant results with p value = 0.360 which means 
there is no relationship. From the same respondents, the bivariate analysis of the chi-
square test showed that the level of variable self-esteem with social interaction 
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showed a significant value with a value of p = 0.018 which means there is a 
relationship. So the conclusion is level of self-esteem has a relationship with social 
interaction in adolescents of Batik 2 Surakarta Senior High School. 
Keywords: Social Interaction, Social Media Addiction, Self-esteem 
1. PENDAHULUAN
Salah satu sifat manusia adalah keinginan untuk berinteraksi dengan manusia lainnya 
(Basrowi, 2014). Kunci dari kehidupan sosial adalah interaksi sosial karena tanpa 
interaksi sosial tidak mungkin bisa hidup bersama (Soekanto, 2012). Apabila 
sebelumnya saluran komunikasi banyak menggunakan radio dan media cetak, saat ini 
internet menjadi kebutuhan yang sulit terpisahkan dari kehidupan manusia (Fitriah, 
2014). 
Kelompok usia 13-18 tahun menjadi pengguna internet terbanyak di 
Indonesia, alasan utama mereka mengakses internet adalah untuk chatting dan 
menggunakan media sosial (APJII, 2017). Diperkirakan bahwa rata-rata jumlah 
waktu yang dihabiskan untuk menggunakan internet yaitu 8 jam dalam sehari, dan 3 
jam dalam sehari untuk menggunakan media sosial (Wearesocial, 2018). Kemudahan 
menggunakan media sosial menyebabkan timbulnya minat yang berujung pada adiksi 
atau ketergantungan pada media sosial (Kirik et al., 2015). Tahun 2013 terdapat 
sekitar 518.000 anak-anak usia 12-18 tahun di Jepang mengalami kecanduan internet 
sehingga dilakukan rehabilitasi (Taylor, 2013). 
Meskipun sering berinterkasi dalam dunia maya pengguna media sosial 
menghabiskan lebih sedikit waktu untuk melakukan kontak fisik langsung dengan 
orang lain (Veenhof et al., 2009). Media sosial membuat orang lebih memilih untuk 
menyendiri dan terisolasi (Dewing, 2012). Lebih banyak waktu yang dihabiskan 
dalam menggunakan media sosial secara signifikan menunjukkan perilaku narsistik 
dan tingkat self-esteem yang rendah (Malik & Khan, 2015). Komunikasi yang 
berlebihan dalam penggunaan media sosial menunjukkan hasil yang berbanding 
terbalik dengan tingkat self-esteem seseorang (Chen & Hyoung, 2013). Self-esteem 
rendah memiliki hubungan yang erat sekali dengan banyaknya fenomena negatif 
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seperti, terjadi peningkatan kehamilan pada remaja, penyalahgunaan obat-obatan dan 
narkoba, kekerasan, depresi, kecemasan sosial, dan bunuh diri (Refnadi, 2018). 
Berdasarkan data dan fakta yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik 
untuk mengetahui “Hubungan Tingkat Adiksi Media Sosial dan Tingkat Self-esteem 
dengan Interaksi Sosial Pada Remaja SMA Batik 2 Surakarta”. 
2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik untuk mengetahui 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, dengan pendekatan cross 
sectional dilaksanakan di SMA Batik 2 Surakarta pada bulan Desember 2018. Besar 
sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan rumus besar sampel analitik 
kategorik tidak berpasangan dan didapatkan sampel sebanyak 84 responden lalu 
ditambahkan 10% untuk antisipasi drop out menjadi 93 responden. Sampel diambil 
dengan teknik Cluster Random  Sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
SMA Batik 2 Surakarta. 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah tingkat adiksi media sosial dan 
tingkat Self-esteem, sedangkan untuk variabel terikatnya adalah interaksi sosial 
remaja. Penelitian dilakukan dengan cara memberikan kuesioner pada siswa SMA 
Batik 2 Surakarta. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 Karakteristik Responden
1.1.1 Karakteristik responden berdasarkan tingkat adiksi media sosial 
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan tingkat adiksi media sosial 
Variabel Jumlah Persentase 
Tingkat Adiksi Media Sosial 
Adiksi 43 46,2 
Tidak Adiksi 50 56,8 
 Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa pengguna media sosial 
yang mengalami adiksi sebanyak 43 orang  (46,2 %) dan yang tidak 
mengalami adiksi sebanyak 50 orang  (56,8 %). 
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1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Self-esteem 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Self-esteem 
Variabel Jumlah Persentase 
Tingkat Self-esteem 
Tinggi 59 63,4 
Rendah 34 36,6 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa responden yang memiliki 
self-esteem tinggi sebanyak 59 orang  (63,4 %) dan 34 orang  (36,6 %) 
yang memiliki self-esteem rendah. 
1.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Interaksi sosial 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Interaksi sosial 
Variabel Jumlah Persentase 
Interakasi Sosial 
 Baik 57 61,3 
Tidak Baik 36 38,7 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa responden yang 
berinteraksi baik dengan lingkungan sosialnya sebanyak 57 orang  (61,3 
%)  dan 36 orang  (38,7 %)  yang berinterakasi tidak baik dengan 
lingkungannya. 
1.2 Hasil Uji Bivariat 
Tabel 4. Hubungan Tingkat Adiksi Media Sosial dan Tingkat Self-esteem dengan 
Interaksi Sosial Pada Remaja SMA Batik 2 Surakarta 
 
Sumber: Data Primer, 2018 
Interaksi Sosial Nilai p 
Baik Tidak Baik 
N % N % 
Tingkat Adiksi media sosial 
Adiksi 29 67,4% 14 32,6% 0,360 
Tidak Adiksi  28 56,0% 22 44,0% 
Tingkat Self-esteem 
Tinggi  42 71.2% 17 28.8% 0,018 
Rendah 15 44.1% 19 55.9% 
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Berdasarkan tabel 4 diketahui hasil analisis bivariat uji chi-
square variabel tingkat adiksi media sosial dengan interaksi sosial 
memiliki nilai p= 0,360. Sedangkan  hasil analisis bivariat uji chi-square 
variabel tingkat-self-esteem dengan interaksi sosial didapatkan hasil 
yang signifikan dengan nilai p= 0,018. 
1.3 Hasil Uji Multivariat 
Tabel 5. Hasil Analisis Multivariat Uji Regresi Logistik 
B Nilai p OR 
95% CI 
Lower Upper 
Tingkat Adiksi Media Sosial 0,282 0,535 1,326 0,545 3,226 
Tingkat Self-esteem 1,084 0,018 2,957 1,205 7,256 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan hasil analisis multivariat pada tabel 10 didapatkan 
bahwa variabel tingkat adiksi media sosial tidak memiliki hubungan yang 
bermakna secara statistik dengan interaksi sosial dengan nilai p= 0,535; 
OR=1,326;  (95% CI)= 0,545 – 3,226. 
Hasil yang signifikan terlihat pada variabel tingkat self-esteem 
dengan interaksi sosial dengan nilai p= 0,018 yang berarti memiliki 
hubungan yang bermakna secara statistik. Nilai OR= 2,957;  (95% CI)= 
1,205 – 7,256. 
1.4 Pembahasan 
Pada penelitian ini didapatkan hasil yang tidak signifikan pada analisis bivariat 
uji chi-square variabel tingkat adiksi media sosial dengan interaksi sosial dengan 
nilai p= 0,360  (p>0,05)  hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara tingkat adiksi media sosial dengan interaksi sosial pada remaja. Hasil ini 
tidak sejalan penelitian yang dilakukan oleh Subathra et al  (2013) dalam 
penelitiannya tersebut menjelaskan bahwa orang yang mengalami adiksi media 
sosial cenderung memiliki interaksi sosial yang tidak baik dengan 
lingkungannya. Dalam penelitian ini sebanyak 29 orang yang mengalami adiksi 
media sosial tetapi memiliki interaksi sosial yang baik, lebih banyak dari 
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responden yang mengalami adiksi media sosial tetapi memiliki interaksi sosial 
yang tidak baik dengan perbandingan 2:1. 
Selanjutnya hasil analisis bivariat uji chi-square variabel tingkat self-
esteem dengan interaksi sosial didapatkan hasil yang signifikan dengan nilai p= 
0,018  (p<0,05) hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 
self-esteem dengan interaksi sosial pada remaja. Hasil tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Refnadi (2018) yang menjelaskan tentang konsep 
self-esteem dan implikasinya kepada siswa, di mana siswa yang memiliki self-
esteem yang tinggi (positif) memiliki interaksi sosial yang baik dengan 
lingkungannya. Terlihat dalam penelitian ini bahwa siswa yang memiliki tingkat 
self-esteem tinggi dengan interaksi sosial yang baik sebanyak 42 orang, lebih 
banyak dibandingkan yang memiliki self-esteem tinggi dengan interaksi sosial 
tidak baik. Sedangkan siswa yang memiliki self-esteem yang rendah (negatif) 
cenderung memiliki interaksi sosial yang tidak baik dengan lingkungannya. 
Terlihat dalam penelitian ini siswa yang memiliki self-esteem rendah dengan 
interaksi sosial tidak baik sebanyak 19 orang, lebih banyak dibandingkan siswa 
yang memiliki self-esteem rendah dengan interaksi sosial baik. 
Dari analisis multivariat uji regresi logistik diperoleh bahwa tingkat self-
esteem memiliki hubungan yang bermakna secara statistik dengan nilai p=0,018 
dan nilai OR= 2,957 menjelaskan bahwa remaja yang memiliki self-esteem yang 
tinggi cenderung 2,957 kali lebih mungkin berinteraksi baik dengan lingkungan 
sosialnya. Sedangkan tingkat adiksi media sosial tidak memiliki hubungan yang 
bermakna secara statistik dengan nilai p= 0,535 terhadap interaksi sosial pada 
remaja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa didapatkan hubungan antara tingkat 
self-esteem dengan interaksi sosial remaja SMA Batik 2 Surakarta. 
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4. PENUTUP
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan hasil analisis statistik dapat 
disimpulkan bahwa tingkat self-esteem memiliki hubungan dengan interaksi sosial 
pada remaja SMA Batik 2 Surakarta. 
PERSANTUNAN 
Ucapan terimakasih penulis haturkan kepada SMA Batik 2 Surakarta yang telah 
memberikan izin kepada penulis  untuk melakukan penelitian ini. Terimakasih kepada 
dr. Yusuf Alam Romadhon, M.Kes., dr. Burhannudin Ichsan M. Med. Ed, M. Kes., 
dan dr. Erna Herawati, Sp. K.J. yang telah membimbing dan membimbing, 
memberikan saran dan kritik dalam penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA 
APJII., 2017. Profil Pengguna Internet Indonesia. Jakarta: Asosiasi Penyelenggara 
Jasa Internet. [Online] Available at: 
https://web.kominfo.go.id/sites/default/files/Laporan%20Survei%20APJII_2
017_v1.3.pdf [Accessed 23 September 2018]. 
Basrowi, 2014. Pengantar Sosiologi. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Chen, W. & Hyoung, L.K., 2013. Sharing, Liking, Commenting and Distressed? The 
Pathway between Facebook Interaction and Psychological Distress. 
Cyberpsychology Behavior and Social Networking, pp.DOI: 
10.1089/cyber.2012.0272. 
Fitriah, E.A., 2014. Psikologi Sosial Terapan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Kirik, A.M., Arslan, A., Çetinkaya, A. & Gül, M., 2015. A Quantitative Research on 
the Level of Social Media Addiction among Young People in Turkey. 
International Journal of Science Culture and Sport  (IntJSCS) , pp.108-22. 
Malik, S. & Khan, M., 2015. Impact of facebook addiction on narcissistic behavior 
and self-esteem among. Department of Psychology, University of Sargodha., 
pp.Vol.65, No.3. 
Refnadi, R., 2018. Konsep Self-esteem Serta Implikasinya Pada. Jurnal EDUCATIO, 
pp.16-22. 
8 
Soekanto, S., 2012. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers. 
Taylor, V., 2013. New York Daily News. [Online] Available at: 
http://www.nydailynews.com/life-style/japan-launch-internet-fasting-camps-
article-1.1440483 [Accessed 23 September 2018]. 
Wearesocial, 2018. Digital in 2018 in Southeast Asia Part 2 - South-East. [Online] 
Available at: https://www.slideshare.net/wearesocial/digital-in-2018-in-
southeast-asia-part-2-southeast-86866464 [Accessed 27 september 2018]. 
